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ABSTRAKSI

Bunga kerap dijadikan sebagai ungkapan perasaan kepada orang lain. Seperti
perasaan senang maupun sedih. Jepang memiliki sebuah seni merangkai
bunga yang disebut ikebana. Dalam seni ikebana terdapat empat aliran yaitu:
rikka, shoka, moribana, dan jiyika. Dalam ikebana juga terdapat istilah
hanakotoba, atau lebih dikenal dengan bahasa bunga komunikasi dengan
menggunakan bunga dan rangkaian bunga untuk mengirim pesan khusus
Akan tetapi banyak orang yang tidak tahu makna dibalik bunga dan hanya
menikmati keindahan warna bunga dan kerapihan rangkaiannya saja,
sehingga peneliti ingin mengetahui hanakotoba apa saja yang terdapat dalam
aliran rikka sesuai empat musim di Jepang serta bagaimana cara memadukan
berbagai hanakotoba dalam ikebana aliran rikka agar  menghasilkan
rangkaian yang indah dan memiliki makna. Untuk menganalisis data
mengenai cara merangkai ikebana aliran rikka, peneliti menggunakan teori-
teori Fujiwara Yuchiku. Sedangkan mengenai hanakotoba peneliti
menggunakan teori Nakamura Kuumin. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pada musim semi bunga
sakura, lilly dan tulip banyak digunakan dalam ikebana aliran rikka. Lalu
peony, rose, dan lotus banyak digunakan pada musim panas, untuk musim
gugur biasanya menggunakan bunga krisan, tulip dan mapel. Terakhir ada
bunga anthurium dan pinus yang digunakan pada musim dingin. Metode
mikizukuri banyak digunakan dalam perangkaian ikebana aliran rikka.
Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi orang
yang tertarik dengan ikebana.

Kata kunci : Ikebana, hanakotoba, rikka.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat mendengar kata ‘Bunga’ yang terlintas dalam pikiran kita adalah
sebuah keindahan. Didalam kehidupan, kita tidak bisa lepas dari bunga
karena bunga ada dimana-mana contohnya di luar ataupun didalam rumah
sebagai tanaman hiasan, dikebun atau bahkan dipinggir jalan dengan berbagai
jenis bunga. Rasa cinta manusia terhadap bunga bisa dijumpai dimana pun,
karena bunga sering dijadikan sebagai ungkapan perasaan kepada orang lain
misalnya sebagai hadiah, ucapan selamat dalam acara spesial atau sebagai
rasa turut berduka cita atas kematian seseorang. Perasaan sedih atau senang
selalu ada bunga yang bisa mewakili perasaan yang sedang mereka alami.

Setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang sangat berperan dalam
hidupnya, selain itu ada kebutuhan yang harus dipenuhi dan sebagian besar
kebutuhan-kebutuhan itu dapat dipenuhi oleh kebudayaan yang terdapat
dalam masyarakat itu sendiri. Kebudayaan merupakan suatu hal dalam adat
istiadat yang menjadi kebiasaan turun temurun dan erat hubungannya dengan
masyarakat. Seluruh hidup manusia berdiri diatas landasan kebudayaan dan
kebudayaan diciptakan oleh masyarakat demi memenuhi kebutuhan untuk
terus dapat menjalani kehidupannya.

Rafael Raga Maran merumuskan kebudayaan sebagai suatu fenomena

universal. Setiap masyarakat di dunia memiliki kebudayaan, meskipun bentuk



dan coraknya berbeda-beda dari masyarakat-bangsa yang satu ke masyarakat-
bangsa yang lainnya (Maran, 2000: 15).

Selaras dengan pendapat Raga Maran bahwa kebudayaan merupakan
suatu fenomena universal, Koentjaraningrat merumuskan unsur-unsur
kebudayaan yang bersifat universal tersebut. Ada tujuh unsur yang dapat
disebut sebagai isi pokok bagi setiap kebudayaan yaitu sistem religi dan
upacara keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem
pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pencaharian hidup dan sistem
teknologi dan peralatan (Koentjaraningrat, 1997: 2).

Seni merupakan salah satu unsur suatu kebudayaan yang memiliki peran
besar dalam kehidupan manusia. Seni sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan rohani seseorang. Kepuasan akan estetis, hiburan atau kebutuhan
untuk memanfaatkan kemampuan imajinasi dapat dipenuhi oleh adanya seni.
Karya seni adalah sebuah benda atau artefak yang dapat dilihat, didengar
atau didengar sekaligus dilihat, seperti lukisan, musik, dan teater (Sumardjo,
2000: 45)

Berbicara tentang bunga dan seni, di Jepang terdapat sebuah seni
mereangkai bunga yang disebut ikebana. Seni ikebana ini menjadikan bunga
sebagai bahan utama yang digunakan kemudian disusun sedemikian rupa
sehingga menghasilkan sebuah rangkaian yang memiliki daya tarik yang
indah. Kata ikebana berasal dari dua kata, kata ikiru yang berarti tetap hidup
dan hana atau bana yang berarti bunga (Norman & Cornell, 2003:6). Jadi

seni ikebana adalah seni merangkai bunga untuk tetap hidup, setelah bunga



segar dicabut dari tanah mereka diberi kehidupan baru dengan disusun dan
ditempatkan dalam sebuah wadah sehingga tercipta sebuah karya seni yang
dapat dinikmati keindahannya.

Awalnya, ikebana adalah satu tradisi di Jepang dalam
mempersembahkan bunga di kuil Buddha, seiring dengan berkembangnya
agama Buddha di Jepang, yaitu pada abad ke-6, tradisi itu meluas di seluruh
masyarakatnya. Penggunaan bunga secara resmi diperkenalkan dari negara
Cina ke negara Jepang pada abad ke-6 bersama dengan masuknya agama
Budha, dimana bunga digunakan sebagai dekorasi altar yang diletakan di
depan patung Budha . Bunga lotus lebih disukai dari pada bunga lainnya
untuk dekorasi altar karena di India dimana agama Buddha berasal, bunga
lotus menyimbolkan kelahiran kembali dan keabadian (Masanobu, 1994:10).

Pada zaman Muromachi (1392-1568), ikebana tidak lagi menjadi sebuah
rangkaian bunga untuk persembahan Budha tapi, mulai berkembang, menjadi
sebuah bentuk kesenian yang mengekspresikan dirinya (Ohno, 1995:9).
Orang Jepang menjadikan rangkaian ikebana sebagai simbol untuk
menunjukan rasa peduli dan rasa cinta terhadap alam karena itu merupakan
wujud keharmonisan dengan alam. Keindahan rangkaian ikebana tidak seperti
rangkaian bunga lain, karena keindahannya tidak hanya dilihat dari satu sisi
saja namun dapat dilihat dari be rbagai sisi, sisi depan, sisi samping dan sisi
belakang. lkebana memiliki empat aliran yaitu: rikka, shoka, moribana, dan

Jiyitka (Masanobu, 1994: 62).



Aliran rikka yang berarti “standing flowers” merupakan aliran tertua
dalam lkebana, berawal dari pertengahan abad ke-15 memiliki konsep
menggambarkan alam beserta kemulian dan kemegahannya (Sparnon,
1977:74). Aliran rikka ini banyak digunakan dalam acara keagamaan dan
sifatnya mempresentasikan pemandangan atau landscape. Aliran ini biasanya
selalu membuat rangkaian bunga berdiri tegak yang melambangkan
kehidupan alam dan menunjukan tanamannya.

Pada zaman Azuchi—-Momoyama (1573-1600) munculah aliran nagaire
atau yang lebih dikenal dengan shouka (Masanobu, 1994:22). Bentuk
rangkaian ini dikenal sebagai chanoyu no hana, yang berarti bunga dalam
upacara minum teh atau lebih dikenal dengan chabana yang berarti “bunga
teh”. Tidak seperti rikka yang memiliki aturan khusus dalam merangkainya,
dalam aliran shouka ini bunga di taruh begitu saja ke dalam vas sehingga
tercipta rangkaian yang alami.

Setelah Restorasi Meiji, banyak orang asing masuk ke Jepang. pada abad
ke-19, moribana, aliran yang belum pernah tercipta sebelumnya, ditemukan
oleh Ohira Unshin, pendiri sekolah Ohara (Masanobu, 1994:31). Aliran ini
muncul karena mendapat pengaruh dari masuknya peradaban Barat ke
Jepang. Bunga-bunga asli dari Eropa dan Amerika masuk dan dibudidayakan
di Jepang seperti bunga kaffir lily dan bunga carnation. Ciri khas pada aliran
ini adalah bentuk bunga relatif pendek dan aksen utama ada pada warna

bunga-bunga tersebut.



Ikebana memulai modernisasinya dengan kemunculan rangkaian ikebana
gaya bebas atau jiyuuka yang dimulai pada akhir zaman Taisho sampai awal
zaman Showa tahun 1926 (Masanobu, 1994:32). Jiyuuka bersifat lebih bebas.
Rangkaian ini lebih mengandalkan kreatifitas dan imajinasi, rangkaian ini
juga dapat menggunakan kawat, logam, batu secara menonjol dan aliran ini
memberikan kebebasan untuk menggabungkan bunga, warna, vas dari
berbagai negara.

Dari empat aliran ikebana diatas saya memilih aliran rikka dalam
penelitian ini karena rikka merupakan aliran tertua dalam ikebana.

Setiap bunga memiliki makna yang berbeda ini bisa disebut sebagai
bahasa bunga. Bahasa bunga atau floriography yang dalam bahasa Jepang
disebut hanakotoba merupakan komunikasi dengan menggunakan bunga dan
rangkaian bunga untuk mengirim pesan khusus (Yuanita, 2008:3).
Hanakotoba berlaku dalam skebana. Pemilihan bunga dalam suatu rangkaian
ikebana sangat penting, dimana si perangkai memperhatikan makna bunga
yang akan dipakai sehingga orang yang melihatnya dapat mengetahui maksud
atau pesan didalam rangkaiannya.

Hanakotoba berkembang seiring perkembangan ikebana, tetapi banyak
orang yang tidak tahu makna dibalik bunga dan hanya menikmati keindahan
warna bunga dan kerapihan rangkaiannya saja. Contoh hanakotoba yaitu,
bunga lotus yang digunakan dalam rangkaian ikebana saat acara keagamaan.

Bunga lotus menyimbolkan kelahiran kembali dan keabadian (Masanobu:



1994:10). Contoh lain yaitu, bunga krisan bermakna kekuatan, keberanian
dan martabat. Bunga lili bermakna kehormatan dan kesucian, dll.

Untuk membuat sebuah rangkaian ikebana yang tepat dan sesuai dengan
acara atau perasaan yang akan disampaikan maka diperlukan perpaduan
hanakotoba yang tepat juga. Peran hanakotoba dalam rangaian ikebana
sangat penting tetapi banyak penikmat seni ikebana tidak mengetahui makna
apa yang terdapat dalam ikebana karena mereka tidak memahami
hanakotobanya. Dari hal inilah penulis tertarik untuk membahas hanakotoba

pada aliran rikka sebagai judul karya tulis ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi maslah
sebagai berikut:
1. Hanakotoba apa saja yang terdapat dalam aliran Rikka sesuai empat
musim di Jepang?
2. Bagaimana cara memadukan berbagai hanakotoba dalam lkebana aliran

Rikka agar menghasilkan rangkaian yang indah dan memiliki makna?

C. Tujuan & Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui apa yang dimaksud hanakotoba.



b. Mengetahui hanakotoba pada bunga yang digunakan dalam aliran
Rikka sesuai dengan empat musim di Jepang.

c. Mengetahui cara memadukan berbagai hanakotoba dalam Ikebana
aliran Rikka agar menghasilkan rangkaian yang indah dan

memiliki makna.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Memperkenalkan hanakotoba kepada orang lain.
b. Agar masyarakat tidak hanya menikmati keindahan seni Ikebana saja

namun juga dapat melihat makna yang ada didalamnya.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman
dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul
skripsi. Sesuai dengan judul skripsi yaitu “Analisis Hanakotoba dalam Seni
Ikebana Aliran Rikka”, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan
adalah:
1. Analisis
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia arti dari analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,dll) untuk
mengetahuikeadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkarnya,

dsh).



2.

Hanakotoba

Bahasa bunga atau floriography dalam bahasa Jepang dikenal
dengan istilah Hanakotoba. Hanakotoba merupakan komunikasi dengan
menggunakan bunga dan rangkaian bunga untuk mengirim pesan khusus
(Yuanita, 2008:3) .

Berdasarkan kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap bunga
mempunyai bahasa masing-masing untuk mewakili perasaan dan hal ini
membuat bunga menjadi istimewa.

Seni lkebana

Kata Ikebana berasal dari dua kata, kata ikiru yang berarti tetap
hidup dan hana atau bana yang berarti bunga (Norman & Cornell,
2003:6). Ikebana adalah seni merangkai bunga di Jepang yang awalnya
digunakan dalam acara keagamaan Buddha sebagai dekorasi altar yang

diletakan di depan patung Budha.

Aliran Rikka

Aliran Rikka adalah salah satu aliran dari seni merangkai bunga,
Ikebana. Rikka berarti bunga berdiri dan merupakan aliran tertua dalam
Ikebana yang awalnya di pergunakan untuk acara keagamaan (Sparnon,
1977:74). Aliran ini sifatnya mempresenrtasikan pemandangan alam atau
landscape. Aliran Rikka ini biasanya selalu membuat rangkaian bunga
berdiri tegak yang melambangkan kehidupan alam dan menunjukan

keindahan tanamannya.



E. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana setiap bab terdiri
dari sub-sub bab. Adapun sistem penulisan dalam penelitian ini adalah Bab |
Pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika penelitian.
Selanjutnya Bab 11 yaitu landasan teori berisi tentang sejarah Ikebana, konsep
dasar lkebana, aliran dalam Ikebana, deskripsi hanakotoba, sejarah
hanakotoba, hanakotoba sesuai empat musim di Jepang. Bab Ill adalah
metodologi penelitian berisi tentang waktu dan tempat penelitianjenis
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
sumber data. Bab IV adalah analisis data dalam bab ini membahas analisis
konsep hanakotoba lkebana dalam aliran Rikka dan juga tentang teknik
merangkai dan memadukan hanakotoba dalam aliran Rikka. Terakhir pada

Bab V adalah kesimpulan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Sejarah Bahasa Bunga

Bunga merupakan salah satu bagian tanaman yang biasanya berwarna
cerah, indah, dan berbau harum. Setiap orang megetahui bunga dan sebagian
orang menyukai bunga karena indah dipandang. Tanaman berbunga cerah
biasanya dijadikan tanaman hias. Sedangkan tanaman berbunga harum
dijadikan aromaterapi atau pengharum ruangan yang memberikan efek
relaksasi kepada siapapun yang menghirup keharumannya seperti bunga

lavender, bunga melati, bunga kamonil, dll.

Pada masa sekarang, bunga menjadi media yang paling banyak
digunakan manusia satu sama lain untuk berkomunikasi dan mengekspresikan
perasaan. Orang yang menerima bunga pasti merasa senang dan bahagia.
Hanya dengan menerima bunga saja sudah menimbulkan rasa senang, apalagi
Jjika mengetahui makna dibalik bunga yang diberikan. Setiap bunga memiliki
maknanya masing-masing dan hal tersebut menjadikan bunga sebagai media
yang penuh pesan untuk menyampaikan sesuatu atau mengekspresikan
perasaan.

Bahasa bunga berkembang pesat sejak 300 tahun lalu. Mulai abad ke-17,
di Turki dikenal lebih dari 800 macam isyarat yang disampaikan dengan

bunga. Pada tahun 1718, Lady Mary Wortley Montagu, istri diplomat Inggris,

10
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mendampingi suaminya bertugas di Konstantinopel, Turki. la menuliskan
surat yang tidak hanya berisi kehidupan di Turki tetapi juga bahasa bunga.
Sejak itulah bahasa bunga disebarluaskan ke seluruh dunia. Di masa
pemerintahan Ratu Victoria (1837-1901), bahasa bunga menjadi sangat
populer (Nancy, 2007:8).

Pada masa pemerintahan Ratu Victoria, terdapat batasan dalam
berkomunikasi satu sama lain. Batasan tersebut terdapat pada perbedaan
status sosial, perbedaan jenis kelamin, dan dalam situasi sosial. Bahkan dalam
status sosial yang sama pun banyak hal yang dianggap tidak sopan untuk
dibicarakan secara terbuka, misalnya tentang hubungan. Karena alasan itulah,
bahasa bunga menjadi media populer untuk mengirim pesan rahasia. Bunga
menjadi hadiah yang sering dipertukarkan pada masa pemerintahan Ratu
Victoria dan pemberi bunga harus hati-hati dalam menentukan bunga yang
akan diberikan kepada seseorang agar pesan yang dimaksudkan dapat
tersampaikan dengan baik. Golongan yang sering kali menggunakan bunga
untuk menyampaikan perasaan adalah perempuan. Para perempuan di era
Victoria memilih bahasa bunga untuk memungkinkan mereka menyampaikan
perasaan kepada orang lain.

Saat ini bunga menjadi media untuk berkomunikasi di hampir seluruh
dunia. Tetapi rata-rata masyarakat tidak mengetahui makna yang terkandung
dalam bunga tersebut. Misalnya di negara Jepang. Meskipun di Jepang ada
sebuah seni merangkai bunga yang disebut ikebana, masyarakat dan penikmat

ikebana ini banyak yang tidak mengetahui pesan apa yang terkandung dalam
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sebuah rangkaian bunga tersebut karena mereka tidak mengetahui
hanakotoba apa saja yang ada dalam rangkaian ikebana tersebut.

B. Sejarah lkebana

Di Jepang ada sebuah seni merangkai bunga yang disebut ikebana.
Ikebana adalah karya seni yang menjadikan bunga sebagai bahan utamanya
kemudian disusun sehingga menjadi sebuah rangkaian yang indah dan
memiliki makna. Ikebana berawal dari animisme orang Jepang zaman dahulu,
untuk menyusun kembali tanaman yang sudah dipetik sesuai dengan
keinginannya. Bunga yang telah dipetik harus diperlakukan dengan benar
untuk mempertahankan kesegarannya, saat bunga yang telah dipetik
kesegarannya bertahan lama orang zaman dulu puas karena mereka
menganggap bisa mengendalikan peristiwa alam yang belum pernah

dikendalikan oleh manusia.

Merangkai ikebana tidak hanya menempatkan bunga-bunga ke dalam
vas, melainkan bentuk disiplin seni dalam sebuah rangkaian yang hidup dan
menyatukan jiwa manusia dengan alam sekitar. Dengan kata lain ikebana
merupakan sebuah filosofi untuk lebih mendekatkan diri dengan alam.
Ikebana sebagai seni yang hidup dan berdisiplin telah lama berkembang di

Jepang dan telah menerima pengakuan secara internasional.

Penggunaan bunga di Jepang secara resmi diperkenalkan dari negara
Cina pada abad ke-6 bersama dengan masuknya agama Budha, dimana bunga

digunakan sebagai dekorasi altar yang diletakan di depan patung Budha .
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Bunga lotus lebih disukai dari pada bunga lainnya untuk dekorasi altar karena
di India merupakan tempat agama Buddha berasal, dan bunga lotus
menyimbolkan kelahiran kembali dan keabadian (Masanobu: 1994:10). Salah
satu catatan paling awal dari pengagum bunga di Jepang ditemukan dalam
antalogi puisi kokin-waka-shu yang dikompilasi pada awal abad ke-10,
dimana tertulis ”Di dalam vas bunga terdapat bunga sakura” dan pada awal
abad ke-11 Makura-no-soshi (buku bantal) berisi frasa “...at the base of the
handrailing placing a large green vat..” yang menggungkapkan warna

wadah, ukuran dan posisinya (Masanobu, 1994:12).

Pada abad ke-6 ini, mulai diadakan sebuah kompetisi atau permainan
yang disebut kiku-awase, senzai-awase (kompetisi tanaman dan pohon) dan
hana-awase (kompetisi bunga) (Masanobu, 1994:12). Masyarakat datang
dengan membawa bunga krisan, pohon, tanaman kebun dan memotong
bunga. Masing-masing dibagi menjadi dua tim lalu mereka menulis puisi
yang kemudian dinilai dan diberi penghargaan. Senzai-awase menjadi dasar
dalam menanam bonsai dan bonkai dan hana-awase menjadi bagian dari uta-

awase (kompetisi puisi).

Seiring berjalannya waktu hana-awase (kompetisi bunga) telah menjadi
bagian dari uta-awase (kompetisi puisi). Rangkaian bunga ditampilkan hanya
untuk dikagumi dan muncul perubahan dalam karakter pertemuan ini yaitu,
untuk bunga yang paling tidak biasa dan wadah yang paling menarik menjadi

objek dari pertemuan ini.
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Orang dalam istana, pendeta dan para samurai bersaing untuk
mendapatkan pengakuan hana-awase ini (Masanobu, 1994:13). Tren baru
untuk meletakkan bunga langka dan eksotis dalam sebuah vas langka dari
Cina berkembang dengan cepat. Bahkan dikatakan bahwa Shogun Ashikaga
Yoshimitsu seorang bangsawan era Muromachi menawarkan penghargaan
besar bagi pemenang. Disinilah kita bisa melihat awal dari lahirnya sebuah

tatebana (bunga berdiri).

Pada acara tertentu orang Jepang menggunakan ikebana sebagai hiasan
yang diletakkan dalam tokonama. Tokonama adalah ruangan paling penting
di rumah tradisional orang Jepang. Biasanya tamu terhormat atau orang yang
dihormati duduk di depannya (Nakayama, 1999:35). Di dalam tokonoma, di
salah satu dindingnya digantungkan surat-surat gulungan. Di depan surat-
surat gulungan itu terdapat sebuah meja yang di atasnya diletakkan tiga
elemen penting. Tiga elemen penting atau tiga elemen suci ini adalah dupa
yang dibakar, vas bunga, dan lilin (Toshiroo, 2000:57). Di dalam vas,
pertama kali diletakan tiga batang utama yang disebut shin-no-hana yang
dibuat berdiri tegak, kemudian dua bunga atau daun ditempatkan di dasar vas
yang dibuat menjulur keluar dimana sisi kiri lebih rendah dari batang utama

dan sisi kanan lebih rendah dari sisi kiri (Masanobu, 1986:16).

Rangkaian tersebut menggambarkan asal mula persembahan para
penganut agama Budha yang menjelaskan sejarah kelahiran seorang Budha,

pengaruh dari bentuk ini akan sangat terasa di kemudian hari. Bahkan sampai
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saat ini, pola rangkaian tersebut masih dipertahankan sebagai hongatte-no-
hana atau rangkaian yang menghadap Kiri. Pada pertengahan abad ke-16,
berdirilah sekolah ikebana yang diketuai oleh lkenobo Sento bernama

Ikenobo School (Masanobu, 1986:18).

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sejarah ikebana
berawal dari penggunaan bunga sebagai persembahan dalam kegiatan
keagamaan lalu berkembang dan beralih fungsi menjadi sebuah karya seni

untuk kompetisi puisi dan menjadi dekorasi untuk dinikmati keindahannya.

Pada zaman Azuchi-Momoyama (1573-1600) muncul gaya nagaire atau
yang lebih dikenal dengan shouka (Masanobu, 1986:22). Bentuk rangkaian
ini dikenal sebagai chanoyu-no-hana yang berarti bunga pada acara minum
teh atau chabana. Shouka dalam upacara minum teh berkembang melalui
rangkaian kecil yang tidak ada aturan khusus dalam merangkainya. Aliran ini
menekankan keindahan intrinsik dari satu bunga tunggal. Shouka merupakan
rangkaian ikebana dengan bunga yang disimpan begitu saja di dalam vas
sehingga tercipta lengkungan yang alami dari material bunga yang digunakan.
Dengan kata lain tidak ada aturan dalam pemilihan wadah, jumlah dan

kombinasi bunga yang digunakan dan cara meletakan pada vas bunganya.

Pada tahun 1770, para ahli ikebana mulai mendirikan sekolah-sekolah
ikebana di Jepang, diantaranya yaitu, Sekolah Koryu yang didirikan oleh Imai

Isshikensofu, Sekolah Enshu didirikan oleh Shunjuiken Ichiyo, Sekolah Kodo
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oleh Mochizuki Riunsai serta yang lain seperti Sekolah Shofu, Sekolah lIrie,

dan Sekolah Doku (Masanobu, 1987:26).

Setelah Restorasi Meiji banyak orang asing yang datang ke Jepang, salah
satunya seorang arsitek bernama Josiah Conder yang menerbitkan sebuah
buku yang berjudul Floral Art of Japan (Masanobu, 1986:30). Buku tersebut
merupakan buku pertama yang berbahasa Eropa dan juga buku pertama yang

mengenalkan ikebana secara luas ke luar Jepang.

Pada abad ke-19, moribana, aliran yang belum pernah tercipta
sebelumnya, ditemukan oleh Ohara Unshin, pendiri sekolah Ohara
(Masanobu, 1986:31). Pada saat moderenisasi barat di Jepang, bunga-bunga
dari barat menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Awalnya hanya
ditemukan di rumah orang berpunya tetapi tidak lama bunga-bunga tersebut
menjangkau masyarakat umum. Dengan adanya Restorasi Meji, semua aspek
peradaban barat masuk ke Jepang dan berbagai jenis bunga warna-warni asli
Eropa dan Amerika di impor dan di budidayakan di Jepang. Bunga barat yang
masuk ke Jepang itu antara lain bunga kaffir lily dan bunga carnation

(Masanobu, 1986:32).

Dalam situasi ini Ohara Unshin mulai menggunakan bunga dari barat
dalam rangkaian moribana. Tetapi saat itu, teknik budidaya bunga dari barat
tidak begitu baik dan tanaman terhambat tingginya. Terlepas dari hal itu,
bunga tersebut tetaplah berharga dan penggunaan paling efektif yaitu

menggunakan aliran moribana, dimana material bunga yang digunakan
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relative pendek tanpa ada bagian yang hilang di kedalaman vas dan aksen
utama pada rangkaian ini adalah warnanya. Metode pembelajaran yang
didirikan selama periode Taisho (1912-1926) dan awal peiode Showa,
akhirnya membuat ikebana tersedia bagi masyarakat (Toshiroo, 2000:105).
Di era pasca perang, pendiri sekolah Sougetsu School yaitu Teshigahara
Soufu dan yang lainnya menerapkan prinsip-prinsip seni barat untuk ikebana.
Mereka bereksperimen dengan tumbuhan sehingga muncul aliran gaya bebas
atau jiyuuka. Jiyuuka adalah rangkaian ikebana gaya bebas yang dalam tahap
pembuatannya, si perangkai dapat menggunakan kawat, logam dan batu

secara menonjol.

Dari pemaparan di atas bisa dilihat sejarah perkembangan aliran dalam
ikebana terpengaruh dari moderenisasi barat. Adanya bunga impor dari barat
di manfaatkan para ahli ikebana untuk membuat inovasi dalam membuat

rangkaian ikebana sehingga muncul beberapa aliran baru.

1. Konsep lkebana
Pada laman repository.usu.ac ada beberapa hal yang membedakan

rangkaian ikebana dengan rangkaian lainnya yang ada di dunia ini yaitu:

1. Merangkai Ikebana tidak sekedar menancapkan material floral kedalam
wadah, tetapi harus disertai kesadaran agar rangkaian itu dapat
merefleksikan keindahan alami materi floral itu, baik bunganya, daun dan

rantingnya yang dipakai.
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2. Rangkaian lkebana tidak sekedar berfungsi sebagai dekor saja, tapi antar si
perangkai dan mereka yang melihat rangkaian itu tercipta komunikasi atau
lebih tepat dikatakan rangkaian Ikebana seakan berbicara dengan orang
yang menatap.

3. Rangkaian lkebana sangat menekankan pada space. Dalam rangkaian
Ikebana, perubahan waktu juga sering direflesikan dalam rangkaian
misalnya, penggunaan material floral yang kuncup mengembangkan waktu
yang akan datang, bunga yang sedang mekar menggambarkan masa Kini
dan daun-daun yang agak menguning sebagai kejadian yang sudah

lampau.

Para perangkai diharuskan mengikui aturan-aturan yang sudah ditetapkan
saat merangkai ikebana. Seperti yang sudah dijelaskan, dapat dikatakan
bahwa aliran shouka lebih bebas dibandingkan aliran rikka yang tegak lurus
dan formal. Aliran moribana dengan bebasnya memperlihatkan seluruh
bunga-bunga yang digunakan dalam rangkaian ikebana karena bentuk vasnya
yang pendek. Aliran jiyuuka yang modern, dirangkai sesuai dengan ekspresi
dan keinginan perangkai dengan tetap memperhatikan aturan-aturan yang
telah ditentukanpada aliran ini. Dari keseluruhan aturan yang ada dalam
pembuatan rangkaian ikebana, aturan dasar dalam tahapan pembuatannya

terdapat dua hal, yaitu: tiga batang utama dan hanakotoba.

Ikebana merupakan sebuah latihan yang lebih menitikberatkan pada
penempatan garis daripada warna. Beberapa sekolah ikebana mengajarkan

tiga batang utama dalam membentuk sebuah susunan garis. Garis ini mungkin



19

dikenal dengan nama berbeda namun penggambarannya tetaplah sama. Salah
satu sekolah yang mengajarkan tiga garis tersebut adalah Sekolah Koryu.
Sekolah ini berbasis pada konsep tiga tingkatan yaitu ten (surga), chi (bumi),
dan jin (manusia) dengan representasinya berupa tiga batang utama
(Masanobu, 1986:27). Konsep tiga batang utama tersebut diatur menurut
konsep alam semesta yang menggambarkan surga sebagai penghormatan,
bumi sebagai ketaaan, dan manusia dalam keharmonisan (Masanobu,
1986:28).

Selain Masanobu, Toshiro (2000:91) juga menggambarkan tiga batang
utama dengan sebuah filosofi bahwa umat manusia berdiri di antara bumi dan
surga. Batang terpenting dalam sebuah rangkaian ikebana adalah tiga batang
utama dan hal ini telah diakui secara menyeluruh oleh semua sekolah ikebana

atas peranan surga, bumi, dan manusia (Masanobu, 1986:28).

Oleh karena itu, tiga batang utama merupakan dasar yang penting

dalam setiap rangkaian ikebana.

2. Aliran dalam lkebana

Menurut Masanobu (1986:62), terdapat empat gaya dalam ikebana yaitu,
rikka, shouka, moribana dan jiyuuka. Awalnya rikka dirangkai untuk acara
khusus maka, bentuk rangkaian, vas dan bahkan kombinasi material tanaman
yang digunakan harus mengikuti aturan yang ditentukan (Masanobu,

1986:16).
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Perbedaan dalam aliran rikka, shouka, moribana, jiyuuka yaitu, aliran
rikka bersifat publik dan formal (digunakan dalam kegiatan khusus).
Rangkaian ikebana yang tegak lurus, terdapat aturan-aturan dalam
merangkainya, terkesan kaku dan tegas. Sedangkan shouka bersifat privat dan
informal (digunakan dalam kehidupan sehari-hari). Tidak ada aturan-aturan
hanya mengandalkan spontanitas saat meletakkan bunga dan merangkainya,
sehingga bentuk yang didapat terasa alamiah. Aliran moribana dengan
bebasnya memperlihatkan seluruh bunga-bunga yang digunakan dalam
rangkaian ikebana karena bentuk vasnya yang pendek. Aliran jiyuuka yang
modern, dirangkai sesuai dengan ekspresi dan keinginan perangkai dengan

tetap memperhatikan aturan-aturan yang telah ditentukan pada aliran ini.

Dapat dilihat perkembangan aliran dalam ikebana mengikuti perubahan
zaman. Cara merangkali, aturan-aturan dalam merangkai serta bahan material
yang digunakan dalam aliran-aliran baru lebih modern karena terpengaruh
dari negara barat yang datang ke Jepang
C. Aliran Rikka

Dari pemaparan sebelumnya, telah diketahui ikebana mempunyai empat
aliran. Salah satunya adalah aliran rikka dan dalam penelitian ini akan lebih di
fokuskan pada aliran rikka.

1. Sejarah Aliran Rikka

Rikka yang berarti “bunga berdiri” adalah bentuk tertua dari rangkaian

bunga di Jepang. Berasal dari pertengahan abad ke-15 dalam konsep aslinya
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menggambarkan alam dalam segala kemegahan dan keagungannya (Sparnon,
1977:74).

Aliran rikka mulai banyak digunakan untuk acara keagamaan, masyarakat
membawa rangkaian bunga ke kuil dan tempat suci kemudian diletakkan di
depan altar saat mereka memberikan penghormatan dan berdoa. Pada masa
ini persembahan terdiri dari tiga elemen yaitu kemenyan, cahaya dan bunga.
Kemenyan dimaksudkan untuk makanan bagi dewa atau orang mati, cahaya
sebagai cerminan alam semesta dan bunga-bunga sebagai ekspresi pemujaan.
Gaya ini kemudian disingkat menjadi tiga bagian yang dikenal sebagai mitsu-
gushoku yang terdiri dari satu vas yang ditempatkan di sebelah Kkiri dupa dan
satu lilin disebelah kanan. Hal ini adalah asal muasal rikka (Yuchiku,
1984:12).

2. Metode Merangkai Rikka

Hal yang paling penting dalam merangkai ikebana adalah menentukan
tinggi batang utamanya yaitu ten (surga), jin (manusia) dan chi (bumi) atau
jika dalam sekolah Sogetsu tiga batang utama itu disebut shin, soe, hiake.
Tinggi standar dari batang shin adalan satu setengah kali ukuran vas. Tetapi,
jika si perangkai membuat rangkaian bunga besar maka tinggi batang shin
harus dua kali ukuran vas. Sedangkan, untuk ukuran kecil tinggi batang shin
dibuat sama dengan tinggi vas. Untuk tinggi batang kedua yaitu, batang soe
adalah tiga per empat dati tinggi batang shin dan tinggi batang hiake adalah
tiga per empat tinggi batang soe. Untuk bahan pelengkap harus lebih pendek

dari batang utama (Ohi, 1978:230).
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Dalam aliran rikka ada dua metode yang digunakan dan masih di
aplikasikan sampai sekarang yaitu, metode ubutate dan mikizukuri. Ubutate
adalah salah satu cabang yang digunakan dalam keadaan alami. Sedangkan
mikizukuri adalah cabangnya diatur dengan alat bantu buatan (Yuchiku,
1984:14).

Pemilihan cabang dalam metode ubutate sangat penting karena hanya
menggunakan bahan alami. Menggunakan metode ini sangat melatih
keterampilan seorang perangkai dalam mengatur dan memilih cabang mana
yang harus dihilangkan agar menyeimbangkan sebuah rangkaian. Ciri khas
dari metode ubutate dapat dilihat dari bahan alami yang dipilih untuk masing-
masing cabang.

Menyusun rangkaian dari cabang yang tidak alami atau buatan adalah
metode mikizukuri. Cabang dengan panjang dan ketebalan yang berbeda
dirangkan menjadi satu cabang. Metode ini memberikan kebebasan untuk
mengekspresikan bahan apapun yang digunakan si perangkai dalam keadaan
alami. Sebuah rangkaian ikebana rikka jika lima cabang atau lebih dari tiga
batang utama disusun secara tidak alami, rangkaian tersebut dikategorikan

sebagai rikka mikizukuri.
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3. Sembilan Batang Utama Aliran Rikka

Rangkain ini memiliki tinggi sekitar 60 inchi dan lebar sekitar 45 inchi dan
bentuk bunganya yang tersusun sangat masif , banyak material yang
digunakan sedemikian rupa sehingga terdiri dari sembilan cabang utama.
yaitu shin (cabang utama), soe (asisten), uke (menerima), nagashi (mengalir),
hikae (menyertai), mikoshi (terlihat keseluruhan), shoshin (pusat nyata), doh

(batang) dan maeoki (depan) (Ohi: 1978:112).

D. Makna dan Fungsi Hanakotoba

Hanakotoba merupakan istilah dalam bahasa Jepang untuk bahasa bunga

yang biasanya disebut floriography. Hanakotoba merupakan sebuah simbol
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kasat mata yang memiliki pesan atau arti dalam rangkaian ikebana. Setiap
tanaman memiliki hanakotoba yang berbeda-beda dan hanakotoba tersebut

menjadi kode atau kata kunci yang tersirat dibalik setiap tanaman.

Mengenai hanakotoba Toshiro (2000:53) menyatakan bahwa:

“The Nihon Shoki (Chronicles of Japan, A.D.720), Japan’s oldest official

history, contain the statement that “all plants can speak” thus conveying

that fact that trees and flowers in nature talk to us using the same

“language” as human begins.”

Terjemahannya:

The Nihon Shoki (Chronicles of Japan, A.D.720), sejarah resmi tertua
Jepang, berisi pernyataan bahwa “semua tanaman dapat menunjukkan fakta
bahwa pohon-pohon dan bunga-bunga di alam dapat berkomunikasi dengan
kita menggunakan bahasa yang sama seperti manusia.”

Kemudian untuk memperkuat pernyataan di atas Norman (1985:70)

menyatakan bahwa:

“To the average person a flower is no more than a passive element of
nature whose sole function is to be admired. To think that, however, is to
miss the vital fact that flowers have something to convey to the viewer and
must, therefore, be not only admired, but understood. Since every flower
has its own character and mood it can convey subtle hints of myriad
realms beyond the everyday world.”

Terjemahannya:

Bagi kebanyakan orang, bunga tidak lebih dari elemen alam yang pasif
yang fungsinya harus dikagumi. Bagaimanapun juga tidak boleh dilupakan
fakta penting bahwa bunga memiliki sesuatu untuk disampaikan kepada

yang melihat. Oleh karena itu, tidak hanya dikagumi, tetapi dipahami.
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Karena setiap bunga memiliki karakter dan suasana hati sendiri, ia dapat
memberikan petunjuk halus dari alam setiap harinya.

Makna yang terkandung dalam kalimat “since every flower has its own
character and mood” menunjukkan bahwa memang benar setiap bunga
memiliki bahasa bunga masing-masing dan bisa digunakan dalam
penyampaian pesan kepada para penikmat bunga.

Hanakotoba mampu memberikan inspirasi bagi perangkai untuk
membuat rangkaian sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan dan
menambah pengalaman orang yang melihat ataupun menerima rangkaian
ikebana untuk memecahkan kode atau pesan dibalik suatu rangkaian ikebana.

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi hanakotoba memiliki arti dalam
ikebana sebagai media untuk menyampaikan emosi atau perasaan dan untuk
komunikasi secara langsung kepada orang lain tanpa perlu menggunakan

kata-kata.

1. Sejarah Hanakotoba

Makna dari bunga yang diberikan seseorang dapat diketahui lewat kamus
bahasa bunga. Bahasa bunga atau floriography yang dalam bahasa Jepang
dikenal dengan istilah hanakotoba merupakan sebuah komunikasi dengan
menggunakan bunga dan rangkaian bunga untuk mengirim pesan khusus
(Perkins:3).

Bahasa bunga diperkenalkan ke Jepang pada awal Zaman Meiji yaitu
sekitar tahun 1870. Bahasa bunga dibawa oleh orang-orang asing sebagai efek

dari budaya Barat yang mulai masuk sejak Jepang membuka diri kepada
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dunia luar. Tetapi, beberapa makna bunga menjadi berbeda dalam budaya
orang Jepang. Sebagai contoh, budaya Barat memaknai daun cemara dan
daun pinus sebagai rasa sayang atau kasihan. Sedangkan dalam kebudayaan
orang Jepang, daun pinus menyimbolkan keabadian karena daunnya yang
selalu hijau. Jadi, daun pinus menyimbolkan panjang umur (Yuchiku,
1984:13).

Penggunaan hanakotoba diaplikasikan dalam rangkaian ikebana. Bahasa
bunga merupakan simbol halus dalam ikebana yang memberikan inspirasi
pada perangkai dalam membuat rangkaian ikebana dan menambah wawasan
dan pengalaman orang yang melihat rangkaian ikebana. Rangkaian ikebana
ditujukan untuk membuat sebuah pernyataan yang mana simbol bunga yang
digunakan dalam rangkaian sudah pasti menjadi hal yang penting, terutama
ketika digabungkan dengan tanaman lainnya. Seperti yang sudah dibahas
sebelumnya bahwa setiap bunga mempunyai hanakotoba-nya masing-masing.

Penggunaan hanakotoba dalam ikebana disesuaikan dengan empat musim
yang ada di Jepang. Dan setiap musim memiliki hanakotoba yang khas pada
rangkaian ikebana.

2. Hanakotoba Sesuai Empat Musim di Jepang

Sebuah rangkaian ikebana dikatakan sukses ketika rangkaian tersebut
menimbulkan perasaan yang sama antara si perangkai dan orang yang melihat
rangkaian tersebut. Memahami setiap musim merupakan keharusan untuk

mencapai kesuksesan itu, bukanlah hal yang mustahil bagi perangkai atau
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orang yang melihat rangkaian ikebana untuk menyatu dalam harmoni dengan
hukum alam dan keseluruhannya.

Seperti yang kita ketahui, Jepang merupakan negara yang mengalami
empat musim setiap tahunnya. Di Jepang, setiap bulan dirayakan dengan
bunga yang berbeda (www.jnto.or.id), hal ini memungkinkan setiap bagian
dari rangkaian ikebana untuk memberikan kesan pada setiap musim yang
dibuat .

a. Haru

Haru atau musim semi di Jepang jatuh pada bulan Maret, April, dan Mei
setiap tahunnya. Rangkaian ikebana pada musim semi merupakan rangkaian
yang lembut dan bercahaya. Semua rerumputan, bunga dan ranting tumbuh.
Bunga-bunga yang mekar dikombinasikan dengan dedaunan hijau yang baru
dapat dirangkai menjadi rangkaian ikebana yang indah. Karakteristik musim
ini adalah warna lembut bunga-bunga yang tumbuh saat haru dan
hanakotoba-nya antara lain sebagai berikut:

1) Sakura (sakura)

Bunga sakura merupakan bunga nasional Jepang. Warnanya yang lembut
dan daun yang jarang membuat bunga ini indah dipandang. Memiliki makna
keindahan pikiran, keindahan jiwa dan menggambarkan wanita elegan

(www.hanakotoba.name).

2) Azalea (tsutsuji)
Bunga azalea memiliki sedikit corak pada mahkotanya. Bunga ini

menyimbolkan rasa sayang kepada keluarga dikarenakan letak kumpulan
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bunganya  yang sangat dekat dengan tangkai induknya
(www.hanakotoba.name).
3) Peony (botan)

Bunga peony memiliki mahkota bunga yang besar dan bertumpuk dengan
sisi berglombang. Bunga peony memiliki makna kebahagiaan, kemakmuran,
cinta, dan kasih sayang (www.hanakotoba.name).

4) Iris Japonica (shaga)

Bunga iris merupakan bunga asli asal Jepang yang tumbuh saat haru dan
natsu. Daunnya panjang menyerupai rumput dan mahkota bunganya
menjuntai ke bawah. Iris memiliki makna keberanian, kekuatan dan
pengakuan. (www.hanakotoba.name).

5) Magnolia (kobushi)

Bunga magnolia memiliki mahkota bunga yang indah, tebal, dan terdiri
dari tiga susun yang menyimbolkan kefemininan seorang wanita (Sudo,
2000:xviii).

6) Sweet pea (sui-topi-)

Bunga sweet pea adalah salah satu tanaman rambat yang bunganya
berukuran kecil. Bunga ini memiliki makna kasih sayang (Sudo, 2000:xviii).
7) Japanese primrose (sakuraso)

Bunganya kecil dan berjajar melingkar pada tangkainya. Bunga Japanese

primrose menyimbolkan masa muda yang indah (www.hanakotoba.name).
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8) Rose (bara)

Bunga rose adalah bunga yang popularitasnya sudah mendunia. Bunga ini
dapat tumbuh sepanjang tahun. Bunga rose memiliki makna cinta, keindahan,
perasaan, dan semangat serta memberi kesan feminin dan rapuh
(www.hanakotoba.name).

9) Great cattail (gama)

Tanaman great cattail memiliki bunga coklat pada ujung batangnya, tetapi
yang biasa digunakan dalam rangkaian ikebana adalah daunnnya yang lurus
dan tinggi. Tanaman ini adalah simbol dari kedamaian dan kemakmuran
(www.majokkoclub.com), daunnya yang membungkuk membuat suasana
rangkaian ikebana menjadi lebih hening (Ikenobo, 1974:3).

10) Calla lily (kara-)

Bunga calla lily merupakan bunga yang tumbuh pada dua musim yaitu saat
haru dan natsu. Bentuk bunga yang sederhana tapi memikat dengan batang
hijau muda yang kokoh menjadikannya bunga yang elegan. Bunga calla lily
memiliki makna keindahan yang begitu muda dan segar (Ikenobo, 1974:2).
11) Lily (yurr)

Bunga lily juga merupakan bunga yang tumbuh pada dua musim yaitu saat
haru dan natsu. Bunganya tumbuh di ujung tangkai dengan mahkota yang
besar. Bunga lily memiliki makna kehormatan dan kesucian
(www.hanakotoba.name) serta kelembutan dan kecantikan wanita (Ikenobo,

1997:4).
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12) Statice incana (suta-chisu)

Bunga statice incana tumbuh saat haru dan natsu. Mahkota bunganya kecil
dan indah. Bunga ini memiliki makna kecantikan abadi seorang perempuan
(www.majokkoclub.com) dan ketenangan (Anonim, 1978:10).

13) Tulip Merah (yurinoki)

Bunga tulip biasa ditanam di sebuah ladang bunga tulip. Bunga ini
memiliki makna sebagai pengakuan cinta (www.hanakotoba.name).
14) Flax lily (nyu-sairan)

Flax lily adalah tanaman semak yang daunnya berwarna hijau dengan garis
putih di sisi luarnya. Tanaman ini memiliki makna penerimaan takdir dan
perasaan  senang saat menerima  kebaikan dari orang lain
(www.hanakotoba.name).

15) Gladiolus (guradiorasu)

Bunga gladiolus memiliki mahkota bunga berwarna-warni. Bunga ini
menggambarkan cinta pada pandangan pertama, serta memiliki makna
karakter yang kuat dan kemurahan hati (www.hanakotoba.name).

16) Fern (shida)

Tanaman fern atau pakis memiliki daun berwarna hijau muda yang
menyegarkan mata. Memiliki makna ketulusan hati, kesungguhan hati, dan
keikhlasan (www.majokkoclub.com).

17) Spiraea thunbergii (yukiyanagi)
Bunganya bermahkota kecil dan memiliki makna keindahan, cinta, dan

kemandirian (www.hanakotoba-navi.com).
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18) Lily of the valley (suzuran)

Bunga lily of the valley memiliki bunga putih kecil yang terlihat rapuh.
Bunga ini memiliki makna kesucian dan kerendahan hati (www.hanakotoba-
navi.com).

19) Mimosa acacia (mimosaakashia)

Pohonnya tinggi dengan bunga kuning yang berbentuk bulatan kecil.
Bunga mimosa acacia memiliki makna cinta rahasia dan pesahabatan
(www.hanakotoba-navi.com).

20) Iris laevigata (kakitsubata)

Iris laevigata adalah salah satu jenis tanaman iris. Dalam rangkaian
ikebana biasanya digunakan bagian bunganya, memiliki makna
keberuntungan dan kebahagiaan (www.hanakotoba-labo.com).

21) Cornus officinalis (shanshuyu)

Bunga cornus officinalis memiliki makna menghormati, menghargai, dan
cinta yang kuat (www.hanakotoba.name)

b. Natsu

Natsu atau musim panas di Jepang jatuh pada bulan Juni, Juli, dan Agustus
setiap tahunnya. Saat natsu, bunga-bunga dan tangkainya berkumpul lebih
penuh. Alang-alang segar dan tanaman air dapat diambil bersamaan dalam
jumlah banyak. Bunga-bunga yang tumbuh saat natsu dan hanakotoba-nya

antara lain sebagai berikut:
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1) Lotus (hasu)

Bunga lotus adalah bunganya Budha. Bunga lotus memiliki biji di tengah
mahkota bunganya, dan itulah yang membedakannya dengan teratai. Bunga
lotus memiliki makna kelahiran kembali dan keabadian (Masanobu, 1987:10).
2) Teratai (suiren)

Bunga teratai adalah tanaman air yang biasa tumbuh di kolam. Bunga ini
memiliki makna ketenangan dan kesejukan dari sebuah danau atau kolam saat
natsu (www.hanakotoba.name).

3) Morning glory (asagao)

Morning glory atau bunga terompet adalah salah satu tanaman rambat
yang memiliki makna kasih sayang (Sudo, 2000: xviii).

4) Carnation (ka-ne-shon)

Bunga carnation atau anyelir memiliki mahkota bunga yang terlihat
bergerumbul. Bunga ini memberi kesan gadis muda yang gembira, manis, dan
lembut (Ikenobo, 1974:1).

5) Dahlia (daria)

Bunga dahlia mempunyai mahkota bunga yang bertumpuk dengan bentuk

yang teratur. Bunga ini memiliki makna ketenangan (lkenobo, 1974:3).
6) Bunga matahari (himawari)
Seperti namanya, bunga matahari. Bunga ini menyimbolkan replika dari

matahari dengan warnanya yang cerah (lkenobo, 1974:11).
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7) Liatris (riatorisu)

Bunga liatris adalah bunga musim panas yang memiliki satu bunga di
setiap tangkainya yang sepintas terlihat seperti ekor. Bunga ini memiliki
maknamoral yang tinggi dan arogan. (www.hanakotoba.name).

8) Clematis (koganehiba)

Bunga clematis mempunyai mahkota bunga yang besar dan indah namun,
bunga ini menggambarkan suasana hati yang termenung (Ikenobo, 1974:1).

9) Zebra grass (yahazususuki)

Zebra grass atau rumput zebra merupakan salah satu jenis rerumputan
yang berwarna hijau dengan corak putih seperti zebra. Tanaman ini memiliki
makna kepatuhan (www.majokkoclub.com) dan ujung daunnya seolah-olah
lenyap secara perlahan ke dalam angin (Ikenobo, 1974:2).

10) Vaccinium oldhamii (natsuhaze)

Vaccinium oldhamii adalah sebuah pohon besar dengan bunga-bunga kecil
di ujungnya. Bunganya menggambarkan ketenangan dan kesederhanaan
(kenobo, 1974:11).

11) Allium (ariumu)

Kumpulan bunga allium terlihat seperti bola dengan tangkai hijau yang

kokoh. Bunga allium  memiliki  kesedihan yang  mendalam

(www.hanakotoba.name).
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12) Tiger lily (oriyuri)

Memiliki warna oranye, corak ungu kehitaman, dan serbuk sari yang
menonjol. Bunga ini memiliki makna kekuatan, terkadang juga bermakna
kecemburuan yang terlalu kuat untuk ditahan (Ikenobo, 1997:4).

13) Thistle (azami)

Bunga thistle berbentuk setengah lingkaran dengan duri dibagian bawah
mahkotanya. Bunga thistle adalah bunga tanpa kelopak yang terlihat ganjil
serta terkesan penuh misteri (Ikenobo, 1997:6).

14) Pampas grass (shiroganeyoshi)

Rumput ini bisa tumbuh dimana saja seperti halnya tanaman liar lain dan
menyimbolkan suasana musim panas (Anonim, 1978:14).

15) Gardenia (kuchinashi)

Gardenia atau bunga kacapiring memiliki mahkota bunga yang berukuran
sedang. Bunga ini bermakna kebahagiaan (www.hanakotoba-navi.com).
16) Japanese wisteria (fuji)

Bunga Japanese wisteria memiliki mahkota bunga kecil berwarna biru,
ungu, atau merah muda yang menjuntai indah ke bawah. Bunga ini memiliki
makna kebahagiaan dan kebaikan (www.hanakotoba-navi.com).

17) Hydrangea (ajisai)

Bunga hydrangea menyatu menjadi kumpulan bunga yang besar. Bunga

hydrangea memiliki makna ketulusan, kejujuran, rasa syukur, kemakmuran,

dan keindahan (www.flowermeaning.com).
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18) Crepe myrtle (sarusuberi)

Bunga tipis berbentuk unik ini memiliki makna keberhasilan,
kemakmuran, dan kesucian (www.flowermeaning.com).
19) Plantain lily (giboshi)

Bagian dari tanaman plantain lily yang sering digunakan pada rangkaian
ikebana adalah daunnya. Tanaman ini memiliki makna ketenangan
(www.chills-labo.com).

20) Cotton  (fuyo)

Bunga cotton rose masih satu keluarga dengan bunga sepatu. Bunga cotton
rose terlihat sedikit menutup atau tidak begitu mekar seperti bunga-bunga
lain. Bunga ini memiliki makna keindahan yang rapuh dan mempesona

(www.hanakotoba-labo.com).

21) Scabiosa (ominaeshi)
Bunga ini tumbuh sekitar bulan Juli hingga September. Bunga ini

bermakna kebaikan, kecantikan dan kesabaran (www.hanakotoba.name)

c. AKki

Aki atau musim semi di Jepang jatuh pada bulan September, Oktober, dan
November setiap tahunnya. Musim ini merupakan musim yang memiliki ciri
khas, yaitu maple. Maple merupakan sebuah pohon dengan daun berwarna
kuning, oranye, merah, atau gabungan ketiganya yang akan memberikan
suasana hangat dan tenang. Bunga kering, tangkai, dan tanaman rambat
menjadi rangkaian ikebana yang dapat ditemui saat aki tiba. Bunga-bunga

yang tumbuh saat aki dan hanakotoba-nya antara lain sebagai berikut:


http://www.hanakotoba-labo.com/
http://www.hanakotoba.name/
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1) Krisan Merah (kiku)

Bunga krisan adalah bunga yang berasal dari Cina yang kemudian tumbuh
subur di Jepang. Pada abad ke-19 di Jepang, bunga krisan merupakan simbol
eksklusif istana. Bunga krisan memiliki makna kasih sayang
(www.hanakotoba.name)

2) Bulrush (futoi)

Bulrush adalah salah satu jenis rerumputan yang memiliki bunga coklat
kecil di ujung tangkainya. Tanaman ini menggambarkan tepi sungai,
batangnya terlihat cukup kuat dan menggambarkan sikap positif (Ikenobo,
1974:7).

3) Cosmos (kosumosu)

Mahkota bunga cosmos berwarna cerah, bunga yang cantik ini adalah
‘sakuranya musim gugur’. Cosmos menggambarkan hal yang manis
(Ikenobo, 1997:11).

4) Patrinia (ominaeshi)

Patrinia adalah pohon yang tidak terlalu tinggi dengan bunga kecil-kecil
berwarna kuning. Keindahan dan ketenangan saat musim gugur disimbolkan
dengan patrinia (lkenobo, 1997:13).

5) Bittersweet (tsuriimemodoki)

Pohon bittersweet mempunyai buah merah kecil-kecil di ujung tangkainya.

Bittersweet menggambarkan bukit dan ladang, dan memiliki makna keceriaan

(Ikenobo, 1997:11).



37

6) Rhododendron (shakunage)

Bunga rhododendron adalah bunga kecil berwarna merah muda keunguan
yang memiliki makna kelembutan dan menggambarkan hal yang manis
(Anonim, 1978:4).

7) Super pink (nadeshiko)

Bunga super pink merupakan salah satu bunga yang disukai orang Jepang,
bentuknya unik dengan mahkota bunga yang seperti teriris-iris. Bunga ini
menyimbolkan pesona gadis manis (Anonim, 1978:16).

8) Maple (kaede)

Maple adalah pohon yang daunnya akan berubah warna menjadi kuning,
oranye, sampai merah saat aki. Daun maple menyimbolkan ketenangan
musim gugur (Ohno, 1995:72).

9) Common broom (enishida)

Common broom adalah tanaman bertangkai hijau muda dengan bunga
berwarna kuning. Tanaman ini memiliki makna kerendahan hati dan
menyimbolkan kebersihan (www.hanakotoba.name).

10) Bush clover (hagi)

Bush clover atau bunga semak semanggi memiliki bunga kecil berwarna

ungu yang bermakna teringat pada kenangan terdahulu dan nasib baik

(www.hanakotoba-navi.com).



http://www.hanakotoba-navi.com/
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11) Chinese bellflower (kikyo)

Bunga Chinese bellflower adalah bunga berwarna biru yang memiliki
makna cinta, kasih sayang yang mendalam, dan itikad baik
(www.hanakotoba-navi.com).

12) Begonia (shitkaido)

Bunga begonia tidak berukuran besar dan cocok untuk ditanam dalam pot.
Tanaman ini memiliki arti keadilan dan perdamaian
(www.flowermeaning.com).

13) Castor (tougoma)

Castor atau tanaman jarak mempunyai buah yang berisi biji berwarna
kecoklatan. Tanaman ini memiliki makna kesetiaan (happamisaki.jp-0.net).
14) Gentian (rindo)

Bunga gentian berwarna kuning dan tumbuh diantara dedaunannya.
Bunga ini memiliki makna kemenangan, Kketepatan, dan kesucian

(www.hanakotoba-labo.com).

15) Anggrek (Ran)

Bunga ini tumbuh sekitar bulan oktober. Makna dari bunga ini adalah
simple dan elegan (www.hanakotoba.name)

d. Fuyu

Fuyu atau musim dingin di Jepang jatuh pada bulan Desember, Januari,
dan Februari setiap tahunnya. Rangkaian ikebana-nya sering menggunakan

daun pinus sebagai material utama yang menggambarkan bunga-bunga yang


http://www.hanakotoba-labo.com/
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jarang ditemui dan material alami saat fuyu. Bunga-bunga yang tumbuh saat
fuyu dan hanakotoba-nya antara lain sebagai berikut:
1) Camellia (tsubaki)

Bunga camellia adalah salah satu bunga yang disukai orang Jepang,
bunganya tidak begitu besar tetapi indah. Bunga ini memiliki makna
kecantikan serta keindahan (www.hanakotoba.name).

2) Nandina (nanten)

Tanaman ini memiliki buah merah seperti bittersweet dengan daun yang
dapat berubah warna menjadi kemerahan. Nandina menjadi simbol dari
kecantikan nan mewah (Ohi, 1972:150).

3) Plum blossoms (ume)

Bunga plum blossoms masih satu keluarga dengan sakura namun berbeda
jenis. Bunga ini memiliki makna keberuntungan baik (Sudo, 2000: xvii).

4) Narcissus (suisen)

Bunga narcissus atau yang juga dikenal dengan bunga daffodil mempunyai
mahkota bunga yang unik, seperti ada bunga terompet dibagian tengah
bunganya. Bunga narcissus memiliki makna hidup baru, kekuatan,
keberanian, kesetiaan, dan harapan (Sudo, 2000: xvii).

5) Pinus (matsu)

Pinus adalah tanaman yang tumbuh sepanjang tahun dan mempunyai buah

berwarna coklat pekat. Pinus memiliki makna panjang umur dan welas asih

(www.hanakotoba.name) .
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6) Anthurium (ansuriumu)

Bunga anthurium adalah bunga berwarna cerah yang putiknya menonjol
keluar. Bunga ini memiliki makna cantik, indah dan bagus
(www.hanakotoba.name).

7) Willow (yanagi)

Willow merupakan tanaman dengan tangkai yang tinggi. la simbol dari
kekuatan dan ketika dibuat simpul maka ia bermakna ikatan antar manusia
(Ohno, 1995:16).

8) Freesia (furijia)

Bunga freesia memiliki warna yang lembut dan bermakna innocent serta
elegan (www.hanakotoba-navi.com).
9) White Rose (Shiroi bara)

Bunga ini memiliki makna kecantikan bisa diubah, keabadian dan
murni.(www.hanakotoba.name).
10) Paulownia (kiri)

Paulownia adalah tanaman pohon yang besar dengan bunga berbentuk
terompet terbalik di ujung-ujung tangkainya. Tanaman ini memiliki makna

kemuliaan (www.hanakotoba.name).

E. Penelitian Relevan

Penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyu Damanik dari

Universitas Sumatera Utara (2014) yang berjudul “lkebana Pada Gaya
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Rikka”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan metode perpustakaan , dengan jenis penelitian kualitatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik
merangkai bunga pada seni ikebana dalam aliran rikka dan untuk
mengetahui alat serta bahan yang digunakan untuk merangkai bunga
ikebana pada gaya rikka.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah diteliti
adalah seni ikebana aliran rikka. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini pun sama-sama menggunakan metode deskriptif. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang sudah diteliti adalah kategori yang
diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyu Damanik adalah teknik
serta alat dan bahan yang digunakan, sedangkan peneliti meneliti tentang
hanakotoba atau makna bunga dalam seni ikebana khususnya aliran

rikka.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas metode, teknik, prosedur analisis data
yang digunakan untuk menganalisis mengenai hanakotoba. Peneliti
terterik mengambil topik penelitian dengan judul “Analisis Hanakotoba
dalam Seni lkebana Alliran Rikka”. Dengan demikian peneliti bisa
meneliti secara sistematis dengan menggunakan teori metodologi
penelitian sebagai landasan teori untuk menganalisis rumusan masalah

yang terdapat pada bab I.

. Metode Penelitian

Menurut Ratna (2010:84) Metode berasal dari kata methodos,
bahasa Latin, sedangkan Methodos itu sendiri berasal dari akar kata meta
dan hodos. Meta berarti menuju, melalui, mengikuti, sesudah, sedangkan
hodos berarti jalan, cara, arah. Dalam pengertian yang lebih luas metode
dianggap sebagai cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-
langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya.
Sedangkan metode penelitian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala alam, masyarakat atau
kemanusian, berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan.

Dalam suatu penelitian dibutuhkan suatu metode penelitian yang

tepat dengan masalah yang ingn di teliti. Dalam penyusunan skripsi ini,

42
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penulis mengunakan metode penelitian deskriptif. Menurut Nazir
(1988:63), metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

Menurut (Kusmayadi, 2000:29) metode penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau
menggambarkan/melukiskan fenomena atau hubungan antara antar-
fenomena yang diteliti dengan sistematis, faktual dan akurat. Seprti
penelitian lainnya, penelitian deskriptif memiliki unsur-unsur antara lain;
perumusan masalah, penentuan tujuan penelitian, penentuan metodologi
(prosedur penelitian, analisis data), dan penarikan kesimpulan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dan
menggunakan model analisis deskriptif. Adapun dibawah ini akan
dijelaskan mengenai teori tersebut.

1. Metode Kualitatif

Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam Moelong (2010:4) mendefinisikan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati.

Selanjutnya Berg (2007:3) yang diadopsi oleh Djam’an (2010: 12)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif, “Refers to the meaning, conceps,
definitions, characteristic, methapors, symbols, dan descriptions of

things.” penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
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penemuan-penemuan Yyang tidak dapat dicapai dengan menggunakan

prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi.

2. Metode Deskriptif

Suharsimi  Arikunto (2003: 310), ditegaskan bahwa penelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi
hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala,
atau keadaan.

Selanjutnya Nazir dalam Prastowo (2012: 186) menjelaskan
metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti
status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

a. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai sejak peneliti mengajukan judul
penelitian Februari sampai Juli 2018. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif sehingga tidak terikat oleh tempat tertentu untuk
melakukan penelitian karena diperlukan kegiatan untuk mencari sumber
data penelitian ke beberapa perpustakaan yang berkaitan dengan judul
peneliti. Diantaranya Perpustakaan Japan Foundation Jakarta, Universitas
Dharma Persada dan STBA JIA sebagai tempat untuk melaksanakan

penelitian.
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b. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi secara
sistematis, faktual, serta akurat. Data tersebut bersumber dari buku-buku,

jurnal dan artikel.

. Prosedur Penelitian
Dalam mengadakan penelitian tentunya diperlukan beberapa
tahapan-tahapan agar penelitian dapat berjalan secara sistematis. Dengan
demikian, penelitian akan lebih terarah sehingga mempermudah peneliti
untuk mengikuti prosesnya. Ada beberapa tahapan yang digunakan
peneliti dalam melakukan penulisan skripsi ini guna penelitian dapat
berjalan secara sistematis. Tahapan-tahapan dalam proses penelitian ini
ialah sebagai berikut:
1. Tahap Awal
Pada tahap ini peneliti mencari tema yang menarik untuk diteliti.
Peneliti tertarik untuk meneliti tentang hanakotoba dalam ikebana
kemudian peneliti mempelajari buku panduan yang diberikan,
sehingga sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan.
a. Memilih judul penelitian yang akan diajukan pada seminar judul
skripsi dengan judul “Analisis Hanakotoba dalan Seni Ikebana Aliran
Rikka”.

b. Mengikuti seminar judul skripsi
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c. Setelah judul disetujui serta dosen pembimbing telah ditetapkan, maka
peneliti mulai menyusun proposal skripsi, adapun tahapan yang

dilakukan ialah sebagai berikut:

1). Memilih, merumuskan serta menetapkan masalah yang hendak
ditelti dengan cara mempelajari latar belakang yang mendasari tema
penelitian sehingga masalah tersebut dapat diteliti dengan sumber yang

ada.

2). Merumuskan masalah dan fokus masalah dari hanakotoba sesuai
empat musim di Jepang. Hal ini dilakukan untuk mempersingkat

cakupan penelitiannya sehingga mudah dilaksanakan.

3). Merumuskan tujuan, manfaat penelitian, definisi operasional, dan

sistematika penulisan yang konsisten dengan rumusan masalah.

d. Setelah penyusunan proposal skripsi selesai, kemudian menyerahkan
proposal skripsi kepada dosen pembimbing skripsi yang telah
ditentukan.

e. Mencari data yang relevan dengan judul penelitian.

f. Mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian kemudian di jilid
untuk dikumpulkan ketika pelaksanaan sidang skripsi

2. Tahanpan Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data serta bahan untuk

dijadikan sumber yang berkorelasi dengan tema penelitian yaitu
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hanakotoba. Data tersebut diperoleh dari referensi buku, jurnal penelitian,

skripsi dan artikel dengan tema serupa.

a.

Menyusun, menganalisis, memberikan interpretasi sementara data.
Data yang telah diperoleh disusun, dianalisis dengan mengkategorikan
data.

Melakukan perbaikan hasil penelitian pada waktu bimbingan skripsi
oleh dosen pembimbing

Membuat kesimpulan dan saran

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan penyusunan penelitian dengan judul “Analisis

Hanakotoba dalan Seni lkebana Aliran Rikka”, peneliti menggunakan

teknik studi kepustakaan, studi literatur dan Internet dalam pegumpulan

data.

1. Studi Kepustakaan

Penulis mengumpulkan, meneliti, menelaah dan mengkaji buku-
buku yag berhubungan dengan Ikebana dan Hanakotoba sebagai objek
data penelitian dan mengali teori-teori dan konsep yang telah
ditemukan oleh para ahli sebelumnya yang sudah dipastikan
keabsahannya dan kebenarannya.

Ratna dalam Prastowo (2012:190), menyatakan bahwa
kepustakaan merupakan metode penelitian yang pengumpulan datanya

dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian, yaitu



48

perpustakaan. Kemudian menurut Nazir dalam Prastowo (2012: 190)
menjelaskan bahwa studi kepustakaan adalah salah satu jenis metode
penelitian kualitatif yang lokasi atau tempat penelitiannya dilakukan di

pustaka, dokumen, arsip, dan tempat lain sejenisnya.

Peneliti melakukan pengumpulan data berupa teori-teori yang
berkolerasi dengan hanakotoba diberbagai perpustakaan yang ada di
Jakarta. Seperti perpustakaan Japan Foundation untuk mencari data
yang berbahasa Jepang dan berbahasa Inggris, Perpustakaan
Universitas Dharma Persada untuk data yang biasanya berbahasa

Inggris dan bahasa Indonesia.

. Studi Literatur

Penulis menemukan terlebih dahulu buku yang akan dijadikan
sumber data dari beberapa perpustakaan di Jakarta, kemudian akan
diteliti agar dapat ditentukan apakah buku tersebut benar-benar tepat
untuk dijadikan suatu objek data dan penelitian yang dilakukan oleh
penulis.

Internet

Penulis menggunakan media internet untuk mencari dan
mengumpulkan data tentang hanakotoba dari website resmi milik
lembaga atau perorangan. kemudian menganalisa, mengklarifikasikan

dan menginterprestasikannya.



49

D. Teknik Analisis Data

Menurut Maryani (2005:75) Analisis merupakan kegiatan Pengurutan
data sesuai rentang permasalahan atau urutan pemahaman yang iingin
diperoleh, pengorganisasian data dalam formasi, kategori, atau pun unit
perian tertentu sesuai dengan antisipasi penelitian, interprestasi penelitian
berkenaan dengan signifikasi butir-butir atau satuan data sehingga
membuahkan kesimpulan baik atau buruk, tepat atau tidak tepat, signifikan

atau tidak signifikan.

Teknis analisis data dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk
mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang tercantum pada bab 1.
Peneliti melakukan analisis deskriptif yaitu, memaparkan jenis hanakotoba
dengan didukung teori-teori dari sumber referensi yang relevan berupa
buku-buku, jurnal dan artikel dari beberapa perpustakaan untuk

menunjang penelitian ini agar mendapat analisis data yang akurat.

E. Sumber Data
Menurut Kaelan dalam Ibrahim (2015: 67), sumber data adalah
mereka yang disebut narasumber, informan, partisipan, teman dan guru
dalam penelitian. Sedangkan menurut Satori dalam lbrahim (2015: 67),
sumber data bisa berupa benda, orang, maupun nilai, atau pihak yang
dipandang mengetahui tentang social situation dalam objek material

penelitian (sumber informasi).
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Ada pun sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah buku tentang teori para
ahli, rangkaian bunga, artikel tentang seni ikebana dan hanakotoba, serta media
online internet yang menjadi data sekunder.



BAB IV
ANALISIS DATA

Pada bab ini penulis akan memaparkan dan menganasilis hanakotoba pada
seni ikebana aliran rikka sesuai empat musim di Jepang. Berikut analisa serta

penjelasan yang dapat penulis sampaikan:

A. Paparan Data
Guna penelitian dalam skripsi ini , dikumpulkan beberapa data yang
peneliti dapatkan dari beberapa referensi tentang ikebana aliran rikka

sesuai empat musim di Jepang:

1. % (Haru)
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; Thai Thomas Mai Va
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2. B (Natsu)

‘Thai Thomas Mai Van
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3. #k (Aki)
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b. Lily

4. % (Fuyu)
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B. Analisis Data

Untuk menganalisis data mengenai cara merangkai ikebana aliran
rikka, peneliti menggunakan teori-teori Fujiwara Yuchiku. Sedangkan
mengenai hanakotoba peneliti menggunakan teori Nakamura Kuumin.
Untuk sumber gambar yang di analisis peneliti mengambil data bersumber
dari website milik Thai Thomas MAI VAN yang merupakan seorang

instruktur ikebana di lkenobo School. Berikut penjelasannya.
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Data 1.a:

Rangkaian ikebana aliran rikka sakura

Dalam rangkaian ini hanya terdapat dua jenis tanaman yaitu, bunga
sakura dan ranting pinus. Bunga sakura merupakan salah satu bunga yang
tumbuh saat musim semi di Jepang. Makna dari bunga sakura ini yaitu
keindahan pikiran, keindahan jiwa dan wanita yang elegan. Sedangkan
makna dari pinus adalah panjang umur dan welas asih. Susunan rikka dari
bunga sakura dirancang untuk mengekspresikan keindahan penuh musim
semi.

Kemudian metode yang digunakan adalah ubutate, karena cabang
utama tegak lurus dari dasar rangkaian. Ada tujuh batang yang terdapat
dalam rangkaian ini yaitu: batang shin-uke-soe-nagashi-do: bunga sakura

dan batang hikae-mikoshi: ranting pohon pinus.
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Data 1.b:

Rangkaian ikebana aliran rikka lily

Dalam rangkaian ini hanya terdapat dua jenis bunga yaitu, bunga
lily dan bunga liatris. Bunga lily merupakan bunga yang tumbuh pada dua
musim yaitu haru dan natsu. Memiliki makna kehormatan dan kesucian.

Sedangkan bunga liatris memiliki makna bermoral tinggi dan arogan.

Metode yang digunakan adalah mikizukuri, karena cabang utama
tidak tegak lurus secara alami tetapi harus menggunakan alat bantu buatan
untuk mengatur cabang-cabangnya. Ada tujuh batang yang terdapat dalam
rangkaian ini yaitu: batang shin-soe-mikoshi-hikae-uke : bunga lily dan do

dan sho shin: bunga liatris.
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Data 1.c:

Rangkaian ikebana aliran rikka tulip

/

Dalam rangkaian ini terdapat beberapa jenis bunga diantaranya,
bunga sakura, tulip, asparagus, saule, iris, camellia. Makna dari bunga
sakura ini yaitu keindahan pikiran, keindahan jiwa dan wanita yang
elegan. Bunga tulip merah sebagai pengakuan cinta. Lalu, bunga iris
memiliki makna keberanian, kekuatan dan pengakuan. Sedangkan bunga

camellia memiliki makna kecantikan serta keindahan.

Susunan ini terdiri dari enam batang yaitu, shin-mihoshi-mae:
asparagus, shoshin: tulip, do: camellia, uke: saule. Cabang utamanya tidak
tegak lurus sehingga harus menggunakan alat bantu dalam proses
perangkaiannya. Berdasarkan penjelasan tersebut metode yang digunakan

ialah mikizukuri.
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Data 2.a:

Rangkaian ikebana aliran rikka peony

Dalam rangkaian tersebut terdapat lima jenis bunga yaitu, bunga
peony sebagai do yang bermakna kebahagiaan, kemakmuran, cinta, dan
kasih sayang. Hosta sebagai maeoki. Eremurus line dance sebagai shin-
shoshin-soe-uke. Bunga iris sebagai hikae memiliki makna Iris memiliki
makna keberanian, kekuatan dan pengakuan. Terakhir bunga primrose

sebagai nagashi memiliki makna masa muda yang indah.

Rangkaian ini termasuk ke dalam metode mikizukuri karena

cabang utama tidak tegak lurus secara alami.
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Data 2.b:

Rangkaian ikebana aliran rikka rose

Terdapat tujuh batang yang tersusun dalam rangkaian diatas.
Diantaranya bunga scabiosa sebagai shin-uke-hiake memiliki makna
kebaikan, kecantikan dan kesabaran. Bunga rose sebagai do memiliki
makna cinta, keindahan, perasaan, dan semangat serta memberi kesan
feminin dan rapuh. Baptisia sebagai shoshin, hosta sebagai maeoki dan
allium sebagai nagashi bermakna kesedihan yang mendalam. Rangkaian
menggunakan metode ubutate dalam merangkainya karena cabang utama

tegak lurus dari dasar rangkaian.
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Data 2.c:

Rangkaian ikebana aliran rikka lotus

Dalam rangkaian ini hanya terdapat satu jenis tanaman yaitu lotus.
Bunga ini memiliki makna kelahiran kembali dan keabadian. Bunga ini

berbunga sekitar bulan Juli sampai Agustus.

Metode yang digunakan dalam rangkaian ini adalah mikizukuri.
Rangkaian ini terdiri dari tujuh tangkai yaitu, shin-uke-hiake-mae oki:
daun lotus yang terbuka. Mikoshi-nagashi: daun lotus yang tergulung dan

do: bunga lotus
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Data 3.a:

Rangkaian ikebana aliran rikka krisan

Dalam rangkaian ini hanya terdapat bunga krisan. Bunga krisan

memiliki makna kasih sayang.

Metode yang digunakan dalam rangkaian ini adalah metode
ubutate, yaitu dengan hanya menggunakan satu tangkai utuh dan tidak
harus menggunakan alat bantu buatan untuk mengatarur cabang-

cabangnya.
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Data 3.b:

Rangkaian ikebana aliran rikka tulip

Dalam rangkaian ini terdiri dari tiga bunga, yaitu lily, tuberose dan
daun maple. Bunga lily memiliki makna kesucian dan kerendahan hati.
Maple bermakna kenangan indah. Rangkaian ini terdiri lima cabang yaitu,
do: tulip, shin-hikae-uke: maple, cabang dengan dedaunan: nagashi.
Metode yang digunakan adalah metode mikizukuri karena cabang utama

tidak tegak lurus dengan alas permukaan.
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Data 4.a:

Rangkaian ikebana aliran rikka anthurium

Dalam rangkaian ini terdapat beberapa jenis bunga diantaranya bunga
anthurium, rose, baptisia australis, nigella, protea dan hosta. Anthurium memiliki
makna cantik, indah dan bagus. Bunga rose memiliki makna cinta, keindahan,

perasaan, dan semangat serta memberi kesan feminin dan rapuh.

Metode yang digunakan dalam rangkaian ini adalah mikizukuri. Rangkaian
ini terdiri dari enam tangkai yaitu, shin-mikoshi: bunga anthurium, do: bunga
rose, uke: bunga baptisia australis, hikae: bunga nigella, mae oki: bunga protea

dan soe: bunga hasta.
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Data 4.b:

Rangkaian ikebana aliran rikka pinus

Pada rangkaian ini terdapat tujuh jenis tanaman. Pinus, juniperus, krisan,
daun burch, pakis, cabang dengan dedaunan dan daun yang lebar. Pinus bermakna
panjang umur, welas asih dan ramah dan bunga krisan bermakna kasih sayang.
Susunan ini terdiri dari tujuh batang yaitu, shin: pinus, juriperus: soe-oke, daun

burnch: hiake, branches leaves: maeoki, pakis: meoki dan wide leaves sebagai do.

Dapat dilihat bahwa batang shin melengkung maka metode perangkaian

yang digunakan adalah mikizukuri.
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C. Interprestasi Hasil Penelitian
Setelah analisis data, tahap selanjuthnya dalam penelitian adalah
menginterprestasi data. Interprestasi data bertujuan membandingkan hal analisis

data dengan konsep-koonsep yang digunakan dalam penelitin data.

NAMA
NO | MUSIM | GAMBAR BUNGA MAKNA
BUNGA
— . N Keindahan pikiran
,/‘gy- Sakura
1 | Haru AL YR Keindahan jiwa
' s ‘ (Sakura)
. - Wanita elegan
Lily Kehormatan
2 Haru
' (Yuri) Kesucian
Liatris Moral yang tinggi
3 Haru
' (Riatorisu) Arogan
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Tulip
Haru Pengakuan cinta
(Yurinoki)
Kecantikan
Camellia
Haru Keindahan
(Tsubaki)
Keberaniaan
Iris
Haru Kekuatan
(Shaga)
Pengakuan
Peony Kebahagiaan
Natsu
(Botan) kemakmuran
Keberaniaan
Iris
Natsu Kekuatan
(Shaga)

Pengakuan
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Primerose Keindahan
9 Natsu
' (Sakuraso) Cinta pertama
Scabiosa Kebaikan
10 Natsu
' (Ominaeshi) Kesabaran
Cinta
Rose Keindahan
11 Natsu
' (Bara) Perasaan
Semangat
Allium
12 Natsu Kesedihan
(Ariumui)
Lotus Kelahiran
13 Natsu
' (Hasu) Keabadian
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Krisan
14 Aki Kasih sayang
(Kiku)
Lily
Kehormatan
15 AKki (Yuri) _
Kesucian
Maple
16 Aki Kenangan indah
(Kaede)
Cantik
Anthurium
17 Aki Indah
(Ansuriumu)
Bagus
kecantikan bisa diubah
White Rose
18 Fuyu keabadian
(Shiroibara)
murni
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Kebebasan
Protea
19 Fuyu Baik
(Purotea)
Ramah
Pinus Panjang umur
21 Fuyu
(Matsu) Welas asih
Krisan
29 Fuyu Kasih sayang

(Kiku)




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan pada bab 1V, maka dalam
bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari
penulis berisi hasil tentang temuan penulis yang dapat dijadikan salah satu
referensi untuk penulis selanjutnya dan saran penulisan yang mengacu
pada analisis hanakotoba dalam aliran rikka kepada para pembelajar
maupun pengajar bahasa Jepang. Berikut kesimpulan yang didapat penulis
dalam analisis, bahwa :
1. Macam-macam Hanakotoba dalam lkebana Aliran Rikka
Terdapat 20 bunga dengan berbagai macam hanakotoba dari 10
rangkaian ikebana rikka sesuai empat musim di Jepang dengan rincian
sebagai berikut:
a. Haru (Musim Semi)
Ada enam jenis bunga di musim semi yang digunakan dalam
rangkaian ikebana rikka, yaitu:
1) Sakura (sakura) : Keindahan pikiran, keindahan jiwa,
wanita elegan.
2) Lily (yuri) : Kehormatan, kesucian.

3) Liatris (riatorisu) : Moral yang tinggi, arogan.
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4) Tulip (Yurinoki) : Pengakuan cinta.
5) Camellia (tsubaki) : Kecantikan, keindahan.
6) Iris (shaga) : Keberanian, kekuatan, pengakuan

b. Natsu (Musim Panas)

Ada enam jenis bunga di musim panas yang digunakan dalam

rangkaian ikebana rikka, yaitu:

1) Peony (botan) : Kebahagiaan, kemakmuran
2) Iris (shaga) : Keberanian, kekuatan, pengakuan.
3) Primrose (sakuraso) : Keindahan, cinta pertama

4) Scabiosa (Ominaeshi)  : Kebaikan, kesabaran

5) Rose (bara) : Cinta, keindahan, perasaan,
semangat.
6) Allium (ariumu) : Kesedihan

c. Aki (Musim Gugur)

Ada empat jenis bunga di musim gugur yang digunakan dalam

rangkaian ikebana rikka, yaitu:

1) Krisan (kiku) : Kasih sayang
2) Lily (yuri) : Kehormatan kesucian
3) Maple (kaede) : Kenangan indah

4) Anthurium (ansuriumu) : Cantik, indah, bagus
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d. Fuyu (Musim Dingin)
Ada empat jenis bunga di musim dingin yang digunakan dalam
rangkaian ikebana rikka, yaitu:

1) White Rose (shiroibara) : Kecantikan bisa diubah, keabadian

dan tulus
2) Protea (purotea) : Kebebasan, baik, ramah
3) Pinus (matsu) : Panjang umur, welas asih
4) Krisan (kiku) . Kasih sayang

Cara Memadukan Hanakotoba dalam lkebana Aliran Rikka

Dalam merangkai ikebana setiap aliran memiliki aturan dasar
yang sama Yyaitu, memperhatikan tiga batang utama sebagai dasar
rangkaian. Tetapi untuk merangkai ikebana pada aliran rikka harus
memiliki sembilan batang utama di dalamnya, yang masing-masing
batang memiliki fungsi masing-masing, yaitu shin (cabang utama), soe
(asisten), uke (menerima), nagashi (mengalir), hikae (menyertai),
mikoshi (terlihat keseluruhan), shoshin (pusat nyata), doh (batang) dan
maeoki (depan). Sedangkan metode yang digunakan dalam merangkai
ikebana aliran rikka hanya menggunakan dua metode yaitu metode
ubutate (cabang utamanya tegak lurus secara alami) dan mikizukuri

(cabang utama tidak alami atau buatan).
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil analisis mengenai hanakotoba dalam
aliran rikka, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran yang

sekiranya dapat dijadikan masukan/pertimbangan sebagai berikut :

1. Untuk peneliti selanjutnya, dalam proses analisis diharapkan untuk
banyak mencari referensi mengenai hanakoba dengan berbagai sumber
atau melalui media lainnya, sehingga dapat merangsang keinginan
pembelajar bahasa Jepang untuk mempelajari budaya hanakotoba
secara lebih baik.

2. Untuk instansi pendidikan diharapkan untuk memberikan sumber atau
media yang lebih, dalam menganalisis suatu budaya lainnya. Sehingga
para pembelajar di seluruh Indonesia selalu bersemangat dalam
mempelajari budaya lain. Dengan adanya pemerataan dalam
pemberian materi budaya bahasa lainnya, penulis berharap seluruh
lembaga turut serta dalam pendidikan terutama pendidikan bahasa

Jepang.

Dalam penelitian ini, penulis berusaha dengan keras memenuhi segala
persyaratan dan ketentutan yang diberlakukan. Namun, bukan berarti
penulisan ini sempurna tanpa kelemahan. Tentunya penulis sangat bangga
jika hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan
bagi penulis selanjutnya atau pun pembelajar bahasa Jepang yang lainnya

khususnya di STBA JIA Bekasi atau lainnya.
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